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ABSTRAK

Wiwi Metri. 2007. Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui
Pendekatan resitasi di kelas VIII-3 SMP I Pertiwi Padang.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah tentang
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui pendekatan resitasi di kelas
VIII-3 SMP 1 Pertiwi Padang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VIII-3 SMP I
Pertiwi Padang

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VII.3 SMP Pertiwi I Padang. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus. Pada siklus I terdiri satu pertemuan dan pada siklus II juga satu
pertemuan. Teknik pengumpulan data adalah observasi mengamati langsung
kegiatan siswa selama proses pembelajaran dan alat pengumpul data berupa
lembaran observasi untuk siswa dan guru, catatan lapangan dan hasil belajar
siswa. Data yang terkumpul dianalisis secara Kuantitatif dan Kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa yang
menggunakan metode resitasi mengalami peningkatan. Pada siklus I memperoleh
nilai rata-rata 37,14%, sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa
meningkat menjadi 85,71%. Sedangkan untuk aktivitas guru pada siklus I sebesar
63% dan rata-rata untuk aktivitas siswa 66,66%. Dan untuk aktivitas guru pada
siklus II sebesar 87% dan aktivitas siswa rata-rata 84,97% pada taraf baik.
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa melalui Metode Resitasi pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di kelas VIII.3 SMP Pertiwi [ Padang
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Teknologi Informasi dan Komunikasi berkembang dengan pesat sehingga
menuntut para siswa untuk mampu mengikuti laju perkembangan informasi.
Dalam hal ini, tentu harus memiliki kesiapan kecakapan ilmu pengetahuan dan
mental baik siswa maupun guru untuk menghadapi perkembangan itu.
Keduanya harus dipersiapkan secara terstruktur/terprogram oleh guru dengan
mengunakan pendekatan pengajaran di sekolah.

Melalui mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi diharapkan
siswa dapat terlibat pada perubahan dan penggunaan beragam produk
teknologi. Siswa diharapkan mampu menggunakan perangkat Teknologi
Informasi dan Teknologi untuk mencari, mengeksplorasi, menganalisis, dan
saling menukar informasi secara efesien dan efektif.

Dengan menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi,
siswa akan cepat mendapatkan pengetahun baru, ide dan pengalaman dari
berbagai sumber karena penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
akan meningkatkan kreativitas, keaktifan, sifat inisiatif dan kemampuan
belajar mandiri. Siswa yang telah mengikuti dan memahami serta
mempraktekkan Teknologi ini akan memiliki kemampuan dan kepercayaan
diri untuk memahami berbagai jenis perangkat Teknologi Informasi dan

Komunikasi dan penggunaanya secara efektif. Selain itu, siswa memahami



dampak negatif dan keterbatasan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk
mendukung proses pembelajaran.

Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai potensi dan peranan
yang besar dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mutu proses belajar.
Kemajuan Teknologi ini dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
sekaligus sebagai sumber belajar dalam upaya meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar di sekolah. Namun untuk memanfaatkan potensi Teknologi
Informasi dan Komunikasi, maka kemampuan siswa dalam mengembangkan
dan memanfaatkan Teknologi perlu terus ditingkatkan.

Fenomena yang terjadi selama ini di SMP Pertiwi I Padang yaitu
pembelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas dimana guru berperan
penuh sebagai sumber belajar bagi siswa. Sementara siswa menerima saja
yang disampaikan guru tanpa berperan aktif dalam belajar. Usman, (1993:125)
menjelaskan bahwa pendekatan resitasi adalah suatu cara penyajian pelajaran
dengan cara guru memberi tugas tertentu kepada siswa dalam waktu yang
telah ditentukan dan siswa mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan
kepadanya. Syaiful dan Aswan (2002) menyatakan bahwa pendekatan resitasi
adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar
siswa melakukan kegiatan belajar. Pendekatan resitasi merangsang siswa
untuk aktif belajar baik secara individu maupun kelompok.

Karena siswa masih kurang mengerti dengan materi pelajaran, maka hasil
nilai pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi masih dibawah

kriteria minimal 65, yaitu rata-rata 62. Disamping itu guru juga belum tepat



menggunakan metode dalam proses pembelajaran sehingga siswa masih
banyak yang pasif dan kebiasaan siswa hanya menerima dari guru. Untuk itu
perlu dicari suatu cara untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran melalui metode resitasi, yaitu suatu cara teknik mengajar
dimana guru memberikan tugas tertentu, murid mengerjakan tugas tersebut
kemudian mempertanggung jawabkannya.

Berdasarkan hal tersebut penulis merasa tertarik melakukan Penelitian
Tindakan Kelas yang berkaitan dengan “ Peningkatan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Melalui Pendekatan Resitasi dalam Pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Kelas VI11.3 SMP Pertiwi 1

Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah yang ditemukan dalam pembelajaran Teknologi Komunikasi dan
Informasi yaitu:
1. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi didominasi oleh guru
sebagai sumber belajar
2. Kurang aktifnya siswa dalam Pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi
3. Rendahnya keaktifan siswa sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi
penelitian ini pada :
1. Rendahnya aktivitas siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di kelas VIII.3 SMP Pertiwi I Padang
2. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi

dan Komunikasi di kelas VIII.3 SMP Pertiwi I Padang

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “ Apakah Pendekatan Resitasi pada Mata Pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas VIII.3 SMP Pertiwi [ Padang

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa ?”

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan Penelitian Tindakan
Kelas ini adalah :
1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di kelas VIII.3 SMP Pertiwi I Padang
2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi di kelas VIII.3 SMP Pertiwi I Padang



F. Manfaat Penelitiaan
Hasil dari penelitiaan tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan
beberapa yaitu :

1. Dapat membantu mengatasi permasalahan proses pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang dihadapi guru dan mendapatkan
tambahan wawasan tentang teknik pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan aktivitas dan pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi

2. Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara umum di sekolah

3. Bagi penulis, memberi pengalaman penulis dalam melakukan suatu

penelitian



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Aktivitas Dalam Proses Pembelajaran

Pada proses belajar mengajar mesti harus ada aktivitas karena

aktivitas belajar merupakan refleksi terhadap keberhasilan belajar.

Aktivitas belajar yang efektif melibatkan adalah melibatkan segenap

kemampuan siswa dalam menggunakan seluruh indranya. Semakin banyak

indra yang terlibat maka semakin banyak pengalaman yang diperoleh.

Berbagai macam kegiatan siswa yang menyatakan aktivitas siswa dalam

pembelajaran menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2001:99) :

a) Visual aktivities, yang temasuk didalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b) Oral aktivities, seperti: menyatakan , merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
intrupsi.

c) Listening aktivities, sebagai contoh mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

d) Writing aktivities, seperti misalnya menulis cerita, karangan laporan,
angket menyalin.

e) Drawing aktivities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,

diagram.



f) Motor aktivities, yang termasuk didalannya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
berternak.

g) Metal aktivities, sebagai contoh misalnya: menanggap, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

h) Emotional aktivities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bermasyarakat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah
keterlibatan seluruh potensi manusia baik fisik maupun non fisik untuk
mencapai tujuan pembelajaran, khususnya pada pembelajaran TIK.
Kegiatan tersebut merupakan bagian letaknya keberhasilan dalam

pembelajaran.

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan seseorang dalam mengetahui dan
memahami suatu pelajaran. Hasil belajar dapat berupa pengetahuan dan
keterampilan nilai dan sikap setelah seseorang melalui proses belajar.
Slameto (1995:4) “ mengemukakan‘ jika seseorang belajar sesuatu sebagai
hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh
dalam sikapnya, keterampilan pengetahuan dan sebagainya”.

Disisi lain, Dimyanti dan Mujiono (1999:200) menjelaskan “ hasil

belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah



mengikuti selalu kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan
tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau angka atau kata.

Selanjutnya, Bloom yang dikutip Sudjana (1992:22) membagi hasil

belajar dalam tiga ranah diantaranya :
a. Ranah kognitif yaitu  berkenaan dengan hasil belajar untuk
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
b. Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek yaitu : penerimaan, pengenalan, reaksi/respon, penilaian,
organisasi dan pemeranan/pelukisan watak.
c. Ranah psikomotor yaitu berkenaan dengan keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek yaitu : persepsi,
kesiapan, respon, terpimpin, mekanisme gerakan, keterampilan
kelompok dan ekspretif
Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
hasil belajar adalah tingkat penguasaan seseorang terhadap materi yang
disajikan dalam proses belajar mengajar tiga aspek yaitu : ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotor, yang diwujudkan dalam bentuk angka
atau huruf. Hasil belajar yang dicapai hendaknya mempunyai efek
terhadap peningkatan hasil belajar/mempunyai sikap percaya diri. Seorang
siswa dikatakan berhasil dalam pelajaran apabila dalam dirinya terjadi
perubahan tingkah laku dan perubahan tersebut disadarinya dan
berlangsung terus menerus.
. Hasil Belajar dalam Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi

Teknologi Komunikasi dan Informasi berkaitan dengan penggunaan

alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat satu

kelainnya. Karena itu Teknologi dan Komunikasi adalah satu padanan



yang tidak terpisahkan dan mengandung pengertian luas tentang segala

aspek yang terkait dengan proses, manipulasi, pengelolaan, dan

transfer/pemindahan informasi antara media dengan menggunakan
teknologi tertentu.

Dengan memasukkan Teknologi informasi dan Komunikasi di dalam
kurikulum sekolah, akan membantu siswa untuk belajar Teknologi
Informasi dan Komunikasi, dan menggunakan segala potensi yang ada
untuk mengembangkan kemampuan diri. Pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi akan memberikan motivasi dan kesenangan
pada siswa untuk belajar dan bekerja secara mandiri. Selain itu penguasaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi akan meningkatkan proses
pembelajaran pasca semua tingkatan atau jenjang, dengan jangkauan
disiplin ilmu mata pelajaran lain.

Secara khusus pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
menurut Depdiknas (2003:7) adalah:

a. Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan Teknologi Informasi
dan Komunikasi yang terus berubah sehingga siswa termotivasi untuk
mengevaluasi dan mempelajari Teknologi Informasi dan Komunikasi
sebagai dasar untuk belajar sepenjang hayat.

b. Memotivasi siswa untuk dapat beradaptasi dan mengantisipasi
perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi, sehingga siswa
dapat melaksanakan dan menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari

secara mandiri dan lebih percaya diri.



c. Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan perangkat
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk mendukung kegiatan
belajar, bekerja dan beraktivitas dalam aspek kehidupan sehari-hari.

d. Mengembangkan kemampuan belajar berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi, sehingga proses pembelajaran dapat lebih optimal, dan
terampil dalam berkomunikasi, mengorganisasi informasi belajar, dan
bekerja sama.

e. Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, inovatif,
kreatif,dan bertanggung jawab dalam penggunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi untuk pembelajaran.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi, akan menyadarkan dan memotivasi potensi siswa dengan
kemampuannya agar dapat melaksanakan dan menjalankan serta
menggunakan perangkat Teknologi Informasi untuk mendukung kegiatan
belajar, bekerja dan beraktivitas dalam kehidupan seharu-hari sehingga
proses pembelajaran dapat lebih optimal dan terampil dalam
berkomunikasi, mengorganisasi informasi. Belajar dan bekerja sama
sehinnga siswa dapat belajar mandiri, berinisiatif, inovatif, kreatif dan
bertanggung jawab dalam penggunaan Teknologi Informasi dan

Komunukasi untuk pembelajaran.



4. Pendekatan Resitasi
a. Pengertian Resitasi

Menurut Usman, (1993 : 125). Pendekatan resitasi adalah suatu cara
penyajian pelajaran dengan cara guru memberi tugas tertentu kepada
siswa dalam waktu yang telah ditentukan dan siswa
mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya.
Kemudian, Syaiful dan Aswan (2002) menyatakan bahwa pendekatan
resitasi adalah cara penyajian bahan dimana guru memberikan tugas
tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas dan resitasi
merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individu maupun

kelompok

b. Tujuan dan Prinsip Resitasi
Agar pendekatan resitasi memberikan efek yang baik, maka guru
dalam memberikan tugas perlu memperhatikan, mengarahkan dan
membimbing siswa sehingga maksud dan tujuan yang telah ditetapkan
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Syaiful dan Aswan (2002)
menyatakan bahwa tujuan dan prinsip resitasi antara lain adalah:
1. Untuk memelihara dan memantapkan tingkah laku yang telah
dipelajari
2. Untuk melatih keterampilan, konsep, dan prinsip yang baru saja
dikembangkan untuk memperoleh pengertian yang lebih dalam

tentang konsep itu.



3.

Untuk mengingatkan kembali dan memelihara topik-topik yang telah

dipelajari sebelumnya. Menurut Hartono Kasmadi (1991 : 138)

pemberian tugas mempunyai maksud dan tujuan sebagai berikut:

a. Latihan dan keterampilan, serta untuk menambah kecepatan
belajar dan keakuratan belajar.

b. Membaca, meresapkan, dan meringkas apa yang dipelajari.

¢. Mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap pelajaran.

d. Mengembangkan belajar mandiri.

Untuk mencapai maksud dan tujuan pemberian tugas, perlu

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a.

Menunjang langsung kegiatan intrakurikuler dan kepentingan belajar

siswa.

. Tidak merupakan beban yang berlebihan bagi siswa.

. Tidak menimbulkan tambahan beban pembiayaan yang berat bagi

orang tua atau siswa.
Memerlukan administrasi, monitoring, dan penilaian.

Pendekatan resitasi hendaknya disertai pengadministrasian yang

dapat digunakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi

oleh siswa, mencari dan menemukan sebab-sebabnya, menghimpun

bahan dan menetapkan cara-cara memperbaikinya. Sedangkan

pengadministrasian oleh siswa adalah pengadministrasian yang

memungkinkan siswa mengerti perkembangan prestasinya, sehingga

termotivasi untuk meningkatkan atau mempertahankannya. Menurut



Tim Instruktur PKG SMU, pemberian tugas perlu memperhatikan

prinsip-prinsip umum antara lain:

1. Tugas harus bermotivasi baik.

2. Tugas harus bersifat diagnostik.

3. Tugas jangan terlalu banyak.

4. Jangan memberikan tugas mengenai teknik yang baru dikembangkan
yang belum dikerjakan di kelas.

5. Merupakan ide yang baik jika pada saat tertentu kita menyampaikan
skill-skill yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam penelitian ini
langkah-langkah yang akan diterapkan adalah sebagai berikut.

a) Guru menyampaikan penjelasan materi TI&K pada pokok
bahasan tertentu secara jelas sebelum memberikan tugas
kepada siswa.

b) Guru memberikan dorongan kepada siswa supaya siswa mampu
bekerja sendiri.

¢) Guru memberikan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang
telah dijelaskan oleh guru sesuai dengan kemampuan siswa.

d) Siswa mengerjakan tugas tersebut dengan harapan siswa mampu
menyediakan waktu yang cukup.

e) Siswa dianjurkan untuk mencatat hal-hal yang ia peroleh dengan

baik dan sistematik.



f) Setelah selesai mengerjakan tugas tersebut siswa menyampaikan
laporan baik lisan maupun tulisan dari apa yang telah
dikerjakan.

g) Guru melakukan tanya jawab dari tugas yang telah dikerjakan
atau melakukan diskusi kelas.

h) Guru melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa

dengan tes maupun non tes.

5. Kelebihan Pendekatan Resitasi

a. Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual
ataupun kelompok.

b. Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru.

c. Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.

d. Siswa bersungguh-sungguh mempelajari materi pelajaran karena
mereka akan ditanyai tentang materi tersebut.

e. Dengan pertanyaan-pertanyaan dari guru akan memperkuat asosiasi.

f.  Dapat mengembangkan kreatifitas siswa.

g. Memperkuat kepercayaan diri akan kemampuan bila siswa mampu
menjawab pertanyaan dari guru.

h. Memupuk kesiapan pengetahuan yang dimiliki siswa.

6. Penggunaan Resitasi pada Pelajaran TIK
Syaiful dan Aswan (2002) menyatakan pendekatan resitasi adalah

metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar



siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas dan resitasi merangsang siswa
untuk aktif belajar baik secara individu maupun kelompok. Adapun
langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan tugas dan resitasi
adalah sebagai berikut:
a) Fase pemberian tugas
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan
hal-hal sebagai berikut.
1) Tujuan yang akan dicapai
Tujuan yang akan dicapai dalam pemberian tugas/resitasi pada
bidang studi TI&K yaitu untuk memacu siswa agar selalu siap
belajar dan jangan sampai terjadi kebiasaan siswa yang baru dalam
pembelajaran jika metode ini akan diterapkan sampai pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat
Jenis tugas yang diberikan khususnya pada bidang studi TI&K
harus jelas dan tepat, sehingga siswa mampu menyelesaikan tugas-
tugas tersebut setelah guru memberikan materi pelajaran.
3) Tugas yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan siswa.
4) Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa
seperti buku paket dari guru atau lembar kerja siswa (LKS).
5) Diharapkan siswa menyediakan waktu yang cukup untuk

mengerjakan tugas khususnya TI&K.



b) Fase pelaksanaan tugas.

Langkah ini meliputi hal-hal sebagai berikut.

1.

Diberi bimbingan berupa penjelasan materi pada pokok bahasan
tertentu dalam bidang studi TI&K atau diberi pengawasan dalam

pelaksanaan tugas oleh guru.

. Sebelum melaksanakan tugas seharusnya siswa diberikan dorongan

sehingga siswa mau bekerja.
Diusahakan dikerjakan oleh siswa sendiri tidak menyuruh orang lain
Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang telah dikerjakan

dengan baik dan sistematik.

c) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas

Hal-hal yang harus dikerjakan dalam fase ini adalah:

1.

Laporan siswa baik lisan maupun tulisan dari apa yang telah dikerjakan

pada soal-soal TI&K yang diberikan oleh guru.

. Ada tanya jawab atau diskusi kelas tentang soal-soal yang diberikan

sehingga guru mengetahui apakah siswa mengerjakan tugas tersebut
sendiri atau menyuruh orang lain.

Penilaian hasil pekerjaan siswa dengan tes maupun non tes atau cara
lainnya. (Syaiful Bahri dan Aswan Zain, 2002 : 98) Agar metode ini
dapat berhasil mencapai tujuan pengajaran sebaik-baiknya, maka ada
beberapa faktor yang harus diingat, yaitu:

a. Materi pelajaran yang akan dilatihkan dengan metode ini harus

bermakna.



b. Metode ini jangan sampai menimbulkan verbalisme (menyebutkan
sesuatu yang benar tetapi tidak tahu artinya atau “membeo”).

c. Latihan atau tugas diberikan secara sistematis dan teratur.

d. Buatlah suasana kelas gembira atau santai.

e. Buatlah pertanyaan yang tidak saja menggali fakta (jawaban yang
reproduktif) tetapi juga yang meminta penalaran atau logika dan

pemikiran

B. Hipotesis Tindakan
Penggunaan resitasi dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di kelas VIII.3 SMP Pertiwi I Padang dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian.
Bagian tersebut meliputi masalah, pemecahan masalah dan hasil yang
diharapkan. Secara jelas kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai

berikut.

Proses Belajar Mengajar
TI&K

L

Pendekatan Resitasi

y

A 4 A 4
Aktivitas Belajar Hasil Belajar




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian tindakan kelas, siklus I dan 2 dalam

pembelajaran TIK dengan menggunakan pendekatan resitasi, maka dapat

dikemukan beberapa kesimpulan diantaranya.

1)

2)

Peningkatan aktivitas belajar siswa tak lepas dari strategi yang digunakan
oleh guru. Guru harus memperhatikan kemampuan dan kondisi siswa.
Peningkatan aktivitas siswa mengalamai peningkatan dari siklus I 66,66%
dan Siklus II menjadi 84,97%. Setiap Siklus mengalami peningkatan
aktivitas siswa yang baik.

Pendekatan resitasi dalam pembelajaran TIK di kelas VIII.3 SMP Pertiwi
I Padang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai ketuntasan

belajar dari siklus I 37,14% menjadi 85,71% pada siklus II.

B. Saran

1.

Pembelajaran resitasi akan mengalami kendala bila guru tidak membuat
atau menyiapkan materi, praktek, sebelum praktek dimulai.

Pendekatan resitasi sangat mudah diterapkan sehingga akan
mempermudah guru dalam mencapai target kurikulum. Dan siswa bias
lebih akatif, oleh sebab itu sebaiknya guru pengajar TIK dapat

mencobakan pembelajaran resitasi yang ditawarkan dalam penelitian



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. dkk. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi
Aksara.

Budiningsih, C. Asri. 2008. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Depdiknas. 2003. Pengajaran Berdasarkan Masalah. Jakarta: Depertemen
Pendidikan Nasional.

Depdiknas. 2003. Kurikulum 2004 Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi. Jakarta: Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan
Pengembangan.

Dimyati dan Mudjiono, 1994. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Depdikbud

Ihat. Hatimah, dkk. 2008. Penelitian Pendidikan. Bandung: UL

Rika Sasriyanti. 2008. Meningkatkan Hasil Pembelajaran Siswa dengan
MenggunakanPendekatan Contextual Teaching and Learning (CLT)
dalam Pembelajaran IPS di Kelas Il Sekolah Dasar Negeri 20 Alang
Lawas Padang. Padang: UNP. Skripsi.

Syaiful Bahri dan Aswan Zain, 2002. Strategi Belajar mengajar. Jakarta : Rineka
Cipta.

Sri Anitah. (2007). Strategi Pembelajaran. Jakarta : Universitas Terbuka

Tim MKDK IKIP Semarang. 2000. Belajar dan Pembelajaran. Semarang : IKIP
Press.

Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strategi, dan
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Surabaya: Bumi Aksara.

Umar Tirtahardja. 1994. Pengantar Pendidikan. Jakarta : Depdikbud.

Usman, Uzer. Moh. 2004. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Usman, Muh. Uzer dan Lilis Setiawati, 1993. Upaya Optimalisasi Kegiatan
Belajar Mengajar. Bandung : Rosyda Karya.



